BAB 3

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini menganalisis mengenai Pengafampetensi dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Ade Busana LemgbaAdapun variabel
yang dianalisi yaitu Kinerja (Y) sebagai variab@&pdnden. Sedangkan yang
menjadi variabel independen adalah Kompetensi yargjputi Kompetensi
Berprestasi dan Bertindak {)X Kompetensi Melayani (¥, Kompetensi
Memimpin (X3), Kompetensi Mengelola X Kompetensi Berpikir (X,
Kompetensi Kepribadian Yang Efektif {Xdan Variabel Motivasi (X.

Penelitian ini bertempat di Ade Busana yang merapalalah satu perusahaan
yang bergerak dibidang pembuatan pakaian rajutdapé@n yang akan menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Adedha bagian Produksi yang

terletak di JI.Cibogo no.25 Lembang.

3.2 M etode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaboae deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif yaitu suatu metodalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemikiran ataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang Suharsimi ArikuntoOG2M). Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaetau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta tafadifat — sifat serta hubungan
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antara fenomena yang diselidiki. Penelitian desikridalam penelitian ini
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran at&isdn secara sistematis,
faktual dan akurat, mengenai pengaruh kompetemsinuativasi kerja terhadap

kinerja karyawan yang merupakan hasil survei padgakvan Ade Busana.

Sedangkan metode verifikatif adalah penyelidikangydiadakan untuk
memperoleh fakta — fakta dari gejala — gejala yaohg dan mencari keterangan —
keterangan secara faktual, baik tentang institosiaf ekonomi atau politik dari
suatu kelompok ataupun suatu daerah. SuharsimiuAtok (2006:8) metode
verifikatif membedah dan menguliti serta mengenasatah — masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadapan keadaan dagkpraktaktek yang sedang

berlangsung.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskript#n dverifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
yang digunakan adalah metodexplanatory survey. Menurut Malhotra
(2005:196), “Metode survei adalah kuesioner yangtigktur yang diberikan

kepada responden yang dirancang untuk mendapattaamasi spesifik”.

Berdasarkan kurun waktu penelitian, metode yangurdigan dalam
penelitian ini adalalcross sectional method, karena dilaksanakan dalam kurun
waktu yang tidak berkesinambungan dan panjang tfkudari satu tahunHusein
Umar (2002:45) mengemukakan bahwrdss sectional method adalah metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam laatun waktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam waktu panjang)”.
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2.2 Desain Pendlitian

Menurut Malhotra dalam Istijanro (2005:29) mengueqgkan bahwa
desain penelitian dapat dibagi menjadi tiga macBertama, riset eksplanatori
yaitu desain riset yang digunakan untuk mengetphunasalahan dasar. Kedua,
riset deskripstif yaitu desain riset yang digunakatuk menggambarkan sesuatu.
Dan ketiga, riset kausal yaitu untuk menguji hulamtgsebab akibat”

Nazir (2005:85) mengatakan bahwa "Desain peneliiarus mengikuti
metode penelitian”. Adapun desain penelitian yaggrakan dalam penelitian ini
adalah desain kausalitas. Desain kausalitas inuatuj utamanya adalah
mendapatkan bukti hubungan sebab akibat, sehingkgtadui mana yang
menjadi variabel yang mempengaruhi, mana variadoed) ylipengaruhi.

.3 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiono (2007:2) menyatakan bahwa variablalah gejala yang
menjadi fokus peneliti untuk diamati, dan variabel sebagai atribut dari
sekelompok orang atau obyek yang mempunyai vaaidisira satu dengan yang
lainnya dalam kelompok itu.

Untuk mempermudah pemahaman, perlu dijelaskan kons®iabel
penelitian sebagai berikut:

1) Variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhialval lain, dalam
penelitian ini adalah kompetensi dan motivasi
2) Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruharigbel lain, dalam

penelitian ini adalah kinerja.
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Operasionalisasi variabel merupakan penjabaranahelri ke dalam

dimensi-dimensi, indikator-indikator dan selanjinyenjadi item-item yang

akan diukur dalam penelitian. Skala pengukuran yambigunakan dalam

penelitian ini adalah skala diferensial semantikgde nilai interval satu sampai

lima.

Menurut Malhotra (2005:300),

Skala diferensial semantik adalah skala pergkatan tujuh poin
dengan poin ujung terkait dengan label dua kkuyang mempunyai
makna semantik. Kemampuan skala diferensial semantuk digunakan
dalam segala hal menjadikannya skala pemeringkatamg paling

populer dalam riset pemasaran

Data yang diperoleh dari skala diferensial semaadi&klah data interval.

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2002:100),

Penilaian dengan skala semantik bisa lebimdalam daripada bila
menggunakan skaléikert, sebab skor dari skala semantik dianggap
mempunyai tingkat pengukuran interval sehinggeelioadihitung rata-

rata dan simpangan bakunya
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel Kompetensi dan M otivasi

Konsep Variabel Definis Operasional Sumber Data
KOMPETENSI Tingkat Kompetensi ¢ Jumlah skor skala differential semantik 5 ¢ Jawaban responden tentang Kompetensi
Kompetensi merupakan Berprestasi dan Bertindak poin dengan indikator Kemampuan Bekerja  Berprestasi dan Bertindak dalam
kemampuan yang terbentuk (X1) Kemampuan Bekerja melampaui standar

dari Kemampuan yang
terbentuk dari sinergi watak,
motif, konsep diri, pengetahuan
dan keterampilan yang
diimplementasikan dalam
bentuk sikap atau perilaku
dalam bekerja

Spencer dan Spencer (1994)

Tingkat Kompetensi Memimpin :

Tingkat Kompetensi Mengelola

¢ Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Memanfaatkan Waktu

¢ Jumlah skor skala differential semantik 5 ¢
poin dengan indikator Kemampuan
Berinisiatif

Tingkat Kompetensi Melayani  * Jumlah skor skala differential semantik 5 «
(X2) poin dengan indikator Kemampuan
Memahami Interpersonal

e Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Melayani interpersonal

¢ Jumlah skor skala differential semantik 5 ¢
poin dengan indikator Kemampuan
Berkomunikasi

Jumlah skor skala differential semantik 5 ¢
X poin dengan indikator Kemampuan

(X3) Menjaga Hubungan Baik

¢ Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Memberikan Dukungan

« Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
(Xa) Mengarahkan Pekerjaan

Jawaban responden tentang Kompetensi
Berprestasi dan Bertindak dalam
Memanfaatkan Waktu

Jawaban responden tentang Kompetensi
Berprestasi dan Bertindak dalam
Berinisiatif

Jawaban responden tentang Kompetensi
Melayani dalam Memahami Sikap Rekan
Kerja

Jawaban responden tentang Kompetensi
Melayani dalam Membantu rekan kerja

Jawaban responden tentang Kompetensi
Melayani dalam Berkomunikasi

Jawaban responden tentang Kompetensi
Memimpin dalam Menjaga Hubungan
Baik

Jawaban responden tentang Kompetensi
Memimpin dalam Memberi Dukungan

Jawaban responden tentang Kompetensi
Mengelola dalam Mengarahkan
Pekerjaan
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Tingkat Kompetensi Berpikir

Motivasi adalah kebutuhan
atau dorongan yang
menyebabkan seseorang
melakukan suatu kegiatan atau
tugas yang berbeda

Spencer dan Spencer
(1994:142)

(Xs)

Tingkat Kompetensi
Kepribadian yang Efektif
(Xe)

Motivasi
(X7)

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Bekerjasama

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Mengidentifikasi Masalah

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Berpikir Konseptual

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Kemampuan
Mengendalikan Diri

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indikator Tingkat
Kepercayaan diri karyawan

Jumlah skor skala differential semantik 5
poin dengan indicator Kebutuhan
Berprestasi

Jumlah skor skala differential semantik 5 «
poin dengan indikator Kebutuhan Berkuasa

Jumlah skor skala differential semantik 5 «

poin dengan indikator Kebutuhan
Berafiliasi

Jawaban responden tentang Kompetensi
Mengelola dalam Bekerjasama

Jawaban responden tentang Kompetensi
Berpikir dalam Mengidentifikasi
Masalah

Jawaban responden tentang Kompetensi
Berpikir dalam Mencari solusi suatu
masalah

Jawaban responden tentang Kompetensi
Kepribadian yang Efektif dalam
Mengendalikan Diri

Jawaban responden tentang Kompetensi
Kepribadian yang Efektif dalam
Kepercayaan diri karyawan

Jawaban responden tentang Motivasi
dalam Tingkat ketepatan waktu pada
penyelesaian tugas

Jawaban responden tentang Motivasi
untuk melakukan pekerjaan melebihi
target

Jawaban responden tentang Motivasi
untuk mencapai target maksimal

Jawaban responden tentang Motivasi
dalam Tingkat Keinginan Mendapatkan
Promosi Jabatan

Jawaban responden tentang Motivasi
dalam Tingkat keinginan untuk dihormati

Jawaban responden tentang Motivasi
dalam Hubungan Sosial dengan rekan
kerja

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
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Jawaban responden tentang Motivasi 20
dalam Hubungan social dengan atasan
Jawaban responden tentang Motivasi
dalam kepedulian sesama rekan kerja 21
Jawaban responden tentang Motivasi
dalam kepercayaan terhadap rekan kerja 22
23
Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Kinerja
Konsep Variabel Definis Operasional Sumber Data No.ltem
Kinerja Kinerja » Jumlah skor skala differential semantik 5 poine Jawaban responden tentang Kinerja dalam 24
Kinerja didefinisikan sebagai (Y) dengan indikator Kualitas Kerja Kesesuaian Hasil Kerja,
hasil yang di dapat dari fungsi + Jawaban responden tentang Kinerja dalam 25
pekerjaan atau aktivitas tertentu Ketelitian dan Ketepatan Hasil Kerja
dalam jangka waktu tertentu
» Jumlah skor skala differential semantik 5 poine  Jawaban responden tentang Kinerja dalam
Bernardin Russel dengan indikator Kuantitas Tingkat Pencapaian Target Kerja 26
(Sudarmanto, 2009:12) « Jawaban responden tentang Kinerja dalam 27
Penyelesaian Jumlah Pekerjaan
»  Jumlah skor skala differential semantik 5 poine 28

dengan indikator Batasan Waktu Kerja

Jawaban responden tentang Kinerja dalam
Pemanfaatan Waktu Bekerja
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4  Sumber Data dan Alat Pengumpul Data

34.1

Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber data yang diperoletuk

kepentingan penelitian, sumber data bisa diperlah sumber data internal

perusahaan maupun dari luar perusahaan.

34.2

Adapun sumber data yang digunakan dalam peneilitiderdiri dari:

Sumber data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini didapagsamg dari pihak
yang bersangkutan dengan melalui wawancara yarakullihkn secara
langsung dengan staf yang berhubungan dengan pdaias yang akan

diteliti.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapat tteratur
seperti; buku-buku teori, dokumen-dokumen yangsberniformasi dari
perusahaan yang bersangkutan dengan penelitiaga kimiah yang
dipublikasikan serta artikel-artikel yang berasati dnternet berupa data
dan teori yang ada kaitannya dengan dengan magatghditeliti. Adapun
data sekunder yang diperoleh dari perusahaan bedatpgumlah pegawai

dan data persentase kehadiran karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian drkategorikan menjadi

duabagian, yakni teknik yang digunakan untuk rperoleh data sekunder
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dan untuk memperoleh data primer. Teknik pengumpulan dajang
digunakan dalam penelitian ini yaitu melaluomunikasi tidak langsung
dengan penggunaan instrumen utama yaitu angket

Menurut Sekaran dalam (Sugiono, 2010:162) mengatallawa:

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang aikak dengan cara
memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaamliserkepada
responden untuk dijawabnya. Angket tersebut dapatipga pertanyaan
atau pernytaan tertutup atau terbuka.

Menurut ~ Sekaran  (2009:243) mengatakan bahwa  “angket
(Questionnaire) merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang naiskan
sebelumnya di mana respondennosat javaban, biasanya dalam alternatif
yang disusun secara cukup tertutup”.

Angket dengan pernyataan atau pertanyaan terbukaurote Uma
Sekaran dalam (Sugiono, 2010:163) merupakan:

Pernyataan atau pertanyaan yang mengharapkan desponontuk

menuliskan jawabanya berbentuk uraian tentang ®esuhal.

Sedangkan ankget dengan pernyataan atau pertatgyagnp merupakan

pernyataan atau pertanyaan yang mengharapkannoespomejawab

dengan singkat atau memilih salah satu alternddufi setiap pernytaan
atau pertanyaan yang telah tersedia. Setiapyaan atau pertanyaan
angket tertutup mengharapkan jawaban berbentldta nominal,

ordinal, interval, dan ratio.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian inieffiermemutuskan
menggunakan angket pernyataan tertutup, dimana lifpemeengarapkan
jawaban responden yang singkat . pernyataan uertuti juga memudahkan

responden untuk menjawab dengan cepat, dan jugaudadrkan peneliti dalam

melakukan analisis data terhadap seluruh angket tgdan terkumpul.
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Langkah-langkah penyusunan kuesioner yang digundaam penelitian
ini didasarkan pada pedoman perancangan kuesi@mg gikemukakan oleh

Malhotra (2005:325) sebagai berikut:

1. Menentukan informasi yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki cukup infoesi mengenai siapa saja

yang termasuk ke dalam populasi sasaran.

2. Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yaq akgunakan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian inialat teknik personally

administered questionnaires.

3. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item ya¢man. Pada penelitian
ini, setiap jawaban responden dihitung dengan memggn skala numerik.
Skala NumerikNumeric Scale) merupakan variasi skala diferensial semantik,
skala ini menggunakan dua kutub eksterm positif dagative hanya saja
pilihan yang tersedia adalah angka.

Menurut Simamora (2003:26) mengatakan bahwa dalemakaian skala

deferensial semantic ada beberapa ketentuan yalgdgeerhatikan, yaitu:

1. Orentasi kutub kanan dan Kkiri dibuat beragauatinya jangan dibuat
orientasi yang sama pada kutub yang sama, mis&imydp kiri melalui
negatif, dan kutub kanan melalui positif.

2. Jumlah skala dibuat ganjil, misalnya 3,5,7,9, detersisnya. Tidakda
ketentuan jumlah skala yang palling tepat. Namun, perlu
dipertimbangkan bahwa semakin banyak jumlahalask respon

reponden akan semakin terwakili. Namun di sisn leésponden akan
semaki sulit menentukan skala yang tepat.
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Berikut ini adalah contoh alternatif jawaban kuesio dengan menggunakan
skala numerik:

(+) 5 4 3 2 1 )
Nilai-nilai tersebut direpresentasikan ke dalanbbgai alternatif jawaban yang
didasarkan pada pedoman konfigurasi skala yangrdikekan oleh Malhotra

(2005:304). Berbagai alternatif jawaban tersebpedihatkan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3
Alternative Jawaban Berdasakan Skala Diferensiala®ék
Nilai Alternatif Jawaban
Positif 5 Sangat sesuai, saniggpenuhi, sangat terbuka, sangat perlu, sangat
A setuju, sangatt lancar, sangat tepat, sangatdie@isngat berniat.
4 Sesuai, teng@nterbuka, perlu, setuju,lancar, tepat, bergbdraninat.
3 Cukup sesuai, cukup terpenuhi, cukuputeabcukup perlu, cukup
setuju, cukup lancar, cukup tepat, cukup bersesliafimat.
2 Tidak sesuai, tidak terpenuhi, tidak terbtéedtup, tidak perlu, tidak
setuju, tidak lancar, tidak tepat, tidak bersedia/berminat
1 Sangat tidak sesuai, sangat tidak tergesahgat tertutup, sangat tidak
perlu, sangat tidak setuju, sangat tidak lancaigattidak tepat, sangat
v tidak bersedia/berminat.

Negatif

Sumber: Modifikasi dari pedoman konfigurasi skafalhotra, 2005:304)

3. Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampudam
ketidaksediaan responden menjawab

4. Membuat keputusan mengenai struktur pernyataan

5. Menentukan susunan kata dari pernyataan

6. Mengurutkan pertanyaan dalam urutan yang sesuai

7. Mengidentifikasi bentuk dalayout

8. Memperbanyak kuesioner

9. Uji coba kuesioner

Evianty Rahmawan Putri, 2013

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Ade Busana
Lembang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan salahvgédyah sumber
data yang dijadikan sebagai subjek penelitian. SirhaArikunto (2006:130)
mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan sulejeddifian”.
Malhotra (2005:364) mengemukakan bahwa “Populasialafd
gabungan saftuh elemeén yang memiliki serangkaian karakteristik serupa,
yang mencakup semesta untuk kepentingan masatdipesiasaran”.

Sementara itu menurut Saifuddin Azwar (2007:77),ngagakan
bahwa:

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjgdng hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Kelompok jskibini harus
memiliki ciri-ciri atau karakteristik bersama yamgembedakannya
dari kelompok subjek yang fai Ciri yang dimaksud tidak
terbatas hanya sebagai ciri lokasi, akan tetapatdégrdiri dari
karakteristik-karakteristik individu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagmawagian produksi
pada ADE BUSANA yaitu sebanyak 130 orang dengawciam seperti yang
tertera pada tabel

Tabel 3.4
Populasi Karyawan Ade Busana Lembang
NO BAGIAN JUMLAH
KARYAWAN

1 Seksi Mesin Rajut 52
2 Seksi Mesin Linking 35
3 Seksi Mesin Obras 25
4 Seksi Mesin Steam/Boiler 5
5 Seksi Finishing 9
6 Seksi Transportasi 4

JUMLAH POPULAS 130

3.5.2 Ukuran Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), “Sampel attakebagian atau
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wakil populasi yang diteliti”. Penarikan sampelatkdhanya sebatas menarik
sebagian populasi yang dilakukan begitu saja, miedai ada aturan-aturan atau
teknik-teknik tertentu. Menggunakan teknik yangatepkan memungkinkan
peneliti dapat menarik data yang reliabel.

Saifuddin  Azwar (2007:79) mengemukakan kahw Sampel
adalah sebagian dari poulasi yang memiliki ciri-cyang dimiliki oleh
populasinya”. Sementara itu menurut Malhote906:364), “Sampel adalah
subkelompok populasi yang terpilih untuk berpgpisi dalam studi”.

Sampel yang digunakan dalam penelitian inalad simple random
sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasiraeacak. Sampel
yang dijadikan responeén dalam penelitian ini berjumlah 98 orang.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel yakimmple random sampling,
penulis melakukan penarikan sampel dengan carakolela sistem undi
(random). Responden yang selanjutnya dijadikan sampellabdaama-nama
responden yang terpilih atau keluar dari hasiiaméersebut.

3.5.3 Teknik penarikan Sampel

Menurut Riduwan (2009:57), teknik penarikanmpal atau teknik
sampling adalah suatu cara mengambil sampel ygmgsentatif dari populasi.
Penarikan sampel tidak hanya sebatas menarik sebagopulasi yang
dilakukan begitu saja, melainkamleaatiran-aturan atau teknik-teknik tertentu.
Oleh karena itu, dalam pengambilan sampel hadigkukan sedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benazat daewakili dan dapat

menggambarkan keadaan populasi yang sebenamdgaggunakan teknik

Evianty Rahmawan Putri, 2013

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Ade Busana
Lembang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



yang tepat akan memungkinkan peneliti dapat niertata yang reliabel.
Karena itu, ketentuan- ketentuan dalam penarikampsl menjadi penting
dalam kegiatan penelitian ilmiah. Teknik penarikaampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalgiroportional random sampling.

Husein Umar (2002:59) mengemukakan bahwa umntugnghitung
besarnya ukuran sampel dapat dilakukan denganggunakan teknik

slovin dengan rumus:

NI = i, (Husain Umar 2002:59)

1+N 2

e

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel yasgrbisa ditolerir (€=0.05)

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diukur bggsaampel sebagai berikut:

_ 130
1+130(005)*
_ 130

n=——=9811=98
1325

Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel dalamngramsing bagian

dengan menggunakan rumus :

. _Nixn
n = N (Sugiyono, 1996:67)
Keterangan :
ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya

Pengalokasian sampel karyawan ADE BUSANA Lembabgga berikut :
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1. Seksi Mesin Rajut

. 52
ni=— X 98
130

= 39,2 = 39 orang
2. Seksi Mesin Linking

. 35
ni=— X 98
130

= 26,38 = 26 orang

3. Seksi Mesin Obras

. 25
ni=— X 98
130

= 18,84 = 19 orang

4. Seksi Mesin Steam/ Boiler
5

ni=— x98
130
= 3,76 =4 orang
5. Seksi Finishing
ni=— x 98
130
=6,78 =7 orang
6. Seksi Transportasi
ni=— x 98
130
= 3,01 = 3 orang

Tabel 3.5
Alokasi sampel karyawan Ade Busana Lembang

No BAGIAN JUMLAH
KARYAWAN

1 Seksi Mesin Rajut 39

2 Seksi Mesin Linking 26

3 Seksi Mesin Obras 19

4 Seksi Mesin 4

Steam/Boiler

5 Seksi Finishing 7

6 Seksi Transportasi 3
JUMLAH 98
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3.6 Ujilnstrumen
3.6.1 Uji Validitas
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumenfuaAzwar (2010:99)
menjelasakan bahwa yang dimaksud dengan tesidskala yang disusun
berdasarkan kawasan ukur yang teridentifikasi dergak dan dibatasi dengan
jelas.
Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengsggjauh mana item
kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal iitakdkan dengan cara
mencari korelasi setiap item pertanyaan dengan &kat pernyataan untuk
hasil jawaban responden yang mempunyakala pengukuian ordinal
minimal serta pilihan jawaban lebih dari dua hah, perhitungan korelasi
antara pertanyaan kesatu dengan skor total diganalkd uji korelasiPearson
(product moment coefisient of corelation) dengan rumus:
DR EPRIN
S - sy = ()

Dimana : X = Jumlah skor dalam distribusi X
'Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
Y X2 = Jumlah kuadrat dari skor distribusi X
Y'Y? = Jumlah kuadrat dari skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
Menurut Saifuddin Azwar (1997:7), “Menggunakan al&tr kadangkala

tidak memberikan hasil ukur yang cermat dan tskthingga akan menimbulkan

kesalahan (varians error). Kesalahan tersebut dagatpa hasil yang terlalu
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tinggi (overestimate) atau terlalu rendah (underede). Alat ukur yang valid
adalah yang memiliki varians error yang kecil”.

Dalam kaitannya dengan koefisien korelasi antaa itlengan skor total
tes, sedikitnya jumlah item yang ada dalam tesrakengakibatkan terjadinya
overestimasi terhadap korelasi yang sebenarnyah (Marena itu, agar
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenaellsr antara item dengan
tes, maka nilai korelasi yang diperoleh dikorelsnbali dengan rumus berikut:

TixSx — Si

\/(5,% + S — 2r,SiS, )

Titx—i) =

(Saifuddin Azwar, 2009:62)

Keterangan:

Fi(x-i) = Koefisien korelasi item total setelah dikoreksi
Fix = Koefisien korelasi item total sebelum dikoreksi
S = Deviasi standar skor suatu item

S = Deviasi standar skor skala

Berikut adalah keputusan pengujian validitas ursgnt menurut Saifudin
Azwar (2010:65) :

1. Item pertanyaan dinyatakan valid jikg,_1) = 0,30
2. Item pertanyaan dinyatakan tidak valid jika,_1) < 0,30

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian dilakukan terhadap 30
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan dekajaebasan (df) n-2 yaitu 30-

2=28.

Evianty Rahmawan Putri, 2013

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi Ade Busana
Lembang

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Saifuddin Azwar (2010:83),
Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau ketesyaan hasil ukur,
yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Reaguk/ang
tidak reliabel akan menghasilkan skor yandaki dapat dipercaya
karena perbedaan skor yang terjadi diantara indgivebih ditentukan

oleh faktor eror daripada faktor perbedaan rsgguhnya. Pengukuran
yang tidak reliabel tentu tidak akan konsisterajplati waktu ke waktu

Pengujian reliabilitas yang penulis gunakan addk@mgan menggunakaomus
alpha cronbach (11 ):

Menurut Sugiono (2007:365) untuk menentukan nitaelasi, digunakan rumus

2
sebagai berikut:r,, = { kiil} {1— 2.0, }

o’

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal

> ,> = Jumlah varians butir

o’ = Varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

Z X2 _ (Z X)2

o?=—— N (Suharsimi Arikunto, 2006:184)
n

Keterangan:

8t = Varians total

¥X? = Jumlah skor

N = Jumlah responden

Keputusan penguijian reliabilitas instrumen :

Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel
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Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel

Keterangan : 0,70 merupakan standar mininedibhilitas instrumen
penelitian

3.6.3 Prosedur Pengolahan Data
Di dalam penelitian ini, pengolahan data ldikan melalui beberapa
langkah sebagai berikut:

1. Editing, dalam hal ini adalah pemeriksaan angket yang tepkim
setelah diisi oleh responden menyangkut kelapgk pengisian
angket yang dilakukan oleh responden dan pemarikgamlah
lembaran angket.

2. Coding, dalam hal ini adalah pembobotan dari setitégm

instrumen berdasarkan pada pembobotan sebag@kuto untuk
jawaban positif rangking pertama dimulai dari rsik@ang terbesar
sampai dengan yang terkecil dan untuk jawaban megatgking
pertama dimulai dari skorreecil sampai dengan yang terbesar.
Nilai atau bobot untuk setiap jawaban positided nilai 5-4-3-2-
1 dan untuk jawaban negatif diberi skor 1-2-3-4-5.
Pengukuran dalam Kuisoner yang digunakan pada ipanelini
adalah dengan menggunakan skalarerik yaitu kuisoner yang
disebarkan dan dibuat dengan sistem tertutup, yartitanggapan
untuk setiap pertanyaan telah disediakan dan regmon hanya
tinggal memberi silang (X) pada kolom tanggaparuaesiengan
pendapat responden masing-masing.

3. Tabulating maksudnya adalah tabulasi hasil skoring, yang dgkan
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ke dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untlukideitem setiap

variabel. Adapun tabel rekapitulasi seperti yamijiat pada tabel 3.8.

Tabel3.8
Rekapitulasi Pengubah&rata
Responden Skor item
1 2 3 4 5 n
1
2
3
4
N
4. Method of Successive Internal (MSI)

Semua data akan ditransformasikan menjadi skalarvait dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi tersebut, dilakukan penggéanproporsi
(p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagiuéesi (f)
dengan jumlah responden.

C. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatdilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan

dan setiap pilihan jawaban.

1 1,2
(2) = —e2
4 V20
e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphpnh jawaban

melalui persamaan berikut :
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(Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)

Scale Value =
(Area Below Upper Limit) - (Area Below Lower Limit)

Data penelitian yang sudah berskala intervalnyangseinya akan
ditentukan pasangan data variabel independen defgeiel
dependen serta ditentukan persamaan yang berlakk p@sangan-
pasangan tersebut

5. Melakukan analisis deskriptif, yaitu mengolah daaa angket dalam
penelitian ini adalah didasarkan pada pedoman &esagi menurut

Saifuddin Azwar (2009:109) sebagai berikut:

Rentang minimum = Jumlah item pertanyaanax tdrendah
Rentang Maksimum = Jumlah item pertanyaakox ertinggi
Luas Jarak sebaran = Rentang maksimum - ignixendah
Satuan deviasi standar) (= luas jarak sebaran/6

Mean teoritis (U) = jumlah item pertanyaamgan

Dengan dasar pengelompokan untuk tiga kategorindglg menurut
Saifuddin Azwar (2009:109) adalah sebagai berikut :

X<[u-1,&] rendah
[M-1,06] < X <[u+1,65] sedang
[u+1,05] < X tinggi

Rendah Sedang Tinggi

6. Analisis regresi digunakan untuk menaksir hargaiabat Y
berdasarkan harga variabel X yang diketahui, daksiran perubahan
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X.

Analisis Regresi yang digunakan adalah Regresi drinBerganda.
Menurut Sugiyono (2009:243) mengatakan “analisigragl ganda

digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksutheramalkan
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keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bia dta lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimalasi”.
Prosedur kerja perhitungan regresi ganda dalaemelitian ini
adalah sebagai berikut:

a) Pengujian asumsi
Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), “Untuk memgbeh model
regresi yang terbaik, dalam arti secara statiatinlah BLUE Best
Linear Unbiased Estimator), maka model regresi yang diajukan harus
memenuhi persayaratan uji asumsi normalitas, uji asumsi
heteroskedasitas, uji asumsi linearitas, uji asurosautokorelasi, dan
uji asumsi multikolinearitas”.
1) Uji Asumsi Normalitas
Syarat pertama untuk melakukan analisis regresiadaormalitas,
“‘Data sampel hendaknya memenuhi prasyarat disirilbormal.”
Data yang mengandung data ekstrim biasanglak timemenuhi
asumsi normalitas. Jika sebaran data mengikuti araeb
normal,maka populasi dari mana data diambil berdisti normal
dan akan dianalisis menggunakan analisis parametrik
Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), Untuk mendetaksimalitas,
digunakan Normal Probability Plot. Melalui plot ,imhasing-masing
nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai haragan distribusi

normal. Suatu model regresi memiliki data berdisisi normal
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apabila sebaran datanya terletak di sekitas §arus yang melalui
nol dan tidak mempunyai pola”.

2) Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yanagk tikbnstan pada
regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadiaggan. Residu
pada heteroskedastisitas semakin besar apabileampeatgn semakin
besar. Menurut Wahid Sulaiman (2004:106), “Suatpes dikatekan
tidak terdeteksi heteroskedastis apabila penyabandai-nilai
residual terhadap harga-harga prediksi tidak memkesuatu pola
tertentu (meningkat atau menurun)”.

3) Uji asumsi multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasingakuat antara
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lgamgya dalam
analisis regresi. Apabila dalam analisis terdeteksiltikolinieritas
maka angka estimasi koefisen regresi yang didakat anempunyai
nilai yang tidak sesuai dengan substansi, sehidggat menyesatkan
interpretasi. Selain itu juga nilai standar erretiag koefisien regresi
dapat menjadi tidak terhingga. Dua parameter yaalingp umum
digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas adatalai Tolerance
dan Nilai VIF {ariance inflation factor). Suatu regresi dikatakan
terdeteksi multikolinieritas apabila nilai VIF manhi 1 atau nilai
Tolerance menjauhi 1. MenurutNachrowi dan Usman (2006:102),

“multikolinieritas dianggap ada jika nilai VIF lébdari 5.
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b) Model Persamaan regresi linier ganded®n X atas Y adalah sebagai
berikut:
Y =a+bXt+bX;+:
(Sugiyono, 2009:277)
¢) Untuk mencari koefisien regresi,dy, bs, by, bs, bs dan a digunakan
persamaan silmultan sebagai berikut:
YX1Y = by ¥ X%+ Y X Y X,
YX2Y = b FXaXo+ by X,
Y=a + bX;+ X, (Sugiyono, 2009:277)
d) Setelah harga a,Jdan b diperoleh maka langkah selanjutnya adalah
menghitung korelasi ganda masing-masing varialiEdpanden dengan

variabel dependen dengan rumus berikut:

_ by X x1y + by X %2y + b3 X b3y + by XX,y + bs X X5y + bg X X6y
(Rx1x2x3x4x5x6y) - Y y2

(Sugiyono, 2009:292)

e) Signifikansi koefisien korelasi antara variabel AndY diuji dengan
membandingkan ntung dan faer Yaitu dengan menggunakan rumus

distribusi student {,qer). Rumus dardistribusi student adalah :

rvyn—2

V1 — r2

t =

(Sugiyono, 2009:250)
Keterangan:
t = distribusi student
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r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data

f) Selanjutnya untuk uji signifikansi koefisien komglganda dicari fiung

dulu kemudian dibandingkan degag.br

F 2
. R“(n-m-1
hitung = nE(TaZ))

(Sugiyono, 2009:292)

Keterangan :
Friung= Nilai F yang dihitung
R = Nilai Koefisien Korelasi Ganda
m = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah Sampel
g) Menguiji signifikansi secara parsial antara variabeéépenden terhadap

variabel dependen dengan membandingkanmiidhg dengan per dan
menghitung nilai beta (koefisien jalur), yakni kisefn regresi yang
distandarkan untuk mengetahui besarnya kontribuasimy-masing

variabelindependen terhadap variabelependen dengan rumus berikut:

S
pyxk = S_k (bk)
Yy

(Li, 1975:103: Land, (1969:9; Schumacker&Lomas, 1996:35 dalam

Kusnendi)
Keterangan:

Pk = Koefisien regresi yang distandarkan

S = Standar deviasi variabeidependen

S Standar deviasi variabéépenden

b Koefisien regresi variab@&hdependen Xy yang terdapat dalam
persamaan regresi
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3.6.3 Rancangan Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangogekas antara variabel X
(X1, X2, X3, X4, X5,X6, X7) dengan Variabel Y yang pada akhirnya akan diambil
suatu kesimpulan penerimaan atau penolakan daripguatesis yang telah

dirumuskan.

Rumus yang digunakan penulis untuk menguji hipstegaitu uji
signifikansi koefisien korelasi (uji-t). Adapun pdungannya adalah sebagai

berikut :

_ B

t =
Seq

Guijarati (2009:249)

Ho .p = O, koefisien arah regresi tidak berarti

Artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetemasigydicirikan oleh
Kompetensi Berprestasi dan Bertindak, Kompetensi lajéai,
Kompetensi Memimpin, Kompetensi Mengelola, KompsteBerpikir,
Kompetensi Kepribadian Efektif dan Motivasi terhpdénerja Karyawan
ADE BUSANA Lembang

Ho.p > O, koefisien arah regresi berarti

Artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetsfasig dicirikan oleh
Kompetensi Berprestasi dan Bertindak, Kompetensi lajéai,
Kompetensi Memimpin, Kompetensi Mengelola, KompsteBerpikir,
Kompetensi Kepribadian Efektif dan Motivasi terhpdénerja Karyawan
ADE BUSANA Lembang
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Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dikembangkanirdédeatau ditolak
harus membandingk nilai t hitung dengan t tel yang terdapat dalam fel
distribusi t.

JiKa thirung > tiane; Maka Ho ditolak dant; diterima

Jika Thitung < teaper Maka Ho diterima das, ditolak
Berdasarkamaraf siginifikansi 0,05 dengan derajat kebebad#hn £ r-2
Sedangkan pengujian signifikansi tadap koefisien korelasi gar yang
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian @adapat menggunaki

rumus berikut, yaitu dengan menggunakan

F R2 (n-m-1)
hitung = A—m?y

Sugiono (2009:292)

Keterangan
R = koefisien korelasi gan
m = jumlah variabel beb
n = jumlah respondel

Bila F;, lebih besar dark, makakoefisien korelasi ganda yang diuji ada
signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk selupdpulasi. Kriteria penolake
hipotesisnya adalal
Jika thirumg > toper Maka Ho ditolak dant, - diterima
Jika thirung <fraper Maka Ho diterima da, ditolak
Berdasarkan taraignifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (d-5

Uji hipotesis penelitian yang dikemukakan di kedengemikiran adalah terday

pengaruh antara kompete berprestasi, kompetensi melayani, kompetensi meinir
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kompetensi mengelola, kompetensi berpikir, kompmtekepribadian efektif, dan

motivasi terhadap kinerja karyawan bag. Produks Bdsana Lembang.

Hipotesis tersebut dapat digambarkan dalam hipogtatistic menjadi:

e Hipotesis Pertama
H,.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara KompetBegprestasi dan
Bertindak (%) terhadap Kinerja (Y)
Hy1.p>o artinya terdapat pengaruh positif antara KomptBerprestasi dan
Bertindak () terhadap Kinerja (Y)

* Hipotesis Kedua
Hy.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetdtedayani (%)
terhadap Kinerja (Y)
H,4. >0 artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetdteayani (%)
terhadap Kinerja (Y)

* Hipotesis Ketiga
H,.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetdleshimpin (Xg)
terhadap Kinerja (Y)
Hs 1. 50 artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetstesnimpin (%)
terhadap Kinerja (Y)

* Hipotesis Keempat
H,.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompeterangddlola (%)

terhadap Kinerja (Y)
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H, 1. >0 artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetelesngelola (%)
terhadap Kinerja ()

* Hipotesis Kelima
Hy.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompet&espikir (Xs)
terhadap Kinerja (Y)
Hs ;.50 artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetespikir (Xs)
terhadap Kinerja (Y)

* Hipotesis Keenam
Hy.p,=o artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetéepribadian
Efektif (Xe) terhadap Kinerja (Y)
He 1. > artinya terdapat pengaruh positif antara Kompetétepribadian
Efektif (Xe) terhadap Kinerja (Y)

e  Hipotesis Ketujuh
H,.,-o artinya tidak terdapat pengaruh antara Motivast) (Xterhadap
Kinerja (Y)
H; 1.5 artinya terdapat pengaruh positif antara Motivasy) ( terhadap

Kinerja (Y)
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